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ABSTRAK

Penelitian lentang “Penpgaruh Ekstrak Doun Teh (Camedlio sinensis (L. 0.
Kountze) Terhadap Beberapa Bakreri Enterik”™.  telah  dilakukan  di
Laburatorium  Mikrobiologi/Mikologi Jurusan Biclogi dan Laboraterium
Kimia Bahan Alam (KBA) Jurusan Farmasi Fakulias Matematika dan [Imu
Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang dari bulan Marer sampai
dengan Juni 2003, Penelitian ini menggunakan Rancangan Acuk Lenghop
(RAL)Y dalam pola Nested dengan 3 ulangan yang teedind dari 2 faktor, vait
faktor pertama jenis bakteri dan fakior kedua konsentrasi ekstrak daun feh
separ {Camelfio sinensis (1) O, Kuntze).

Hasil pemelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi terhaik eksirak
daun teh separ dalam menghambat pertumbuhan Salwonella fvphimarium
vaitu pada konsentrasi 40% dengan diameter dacrah bebas bakieri sehesar
23,7 mm, sedangkan umluk Esehericio coli dan Fibeio parohacmelviicns
konsentrasi lerbaiknya yaitu pada konsentrasi 50% dengan diameter daerah
hebas bakierinya masing-muosing sebesar 3008 mm dan 29,8 mm, Konscentrasi
hambat minimum (MIC) dari ketipa jenis bakteri enterik yang digunakan
didapatkan  pada  kensentrasi  12,5%  sedangkan  konsentrasi bunuh
mintmumnye (MHBC) pada konsentrasi 23%.



I PENDAHULLUAN

[.1. Latar Belakang Masalah

Teh dikenal sebagail minuman vang menvegarkan, vang dibuat dari pucuk daun
muda tanaman leh (Camellia sivensis (L) O, Kuntee), Dalam bidang keschatan,
leh mempunyai banvak mantaat seperti mengatasi diare, kencing manis, darah
tinggi dan lain-lain. hal ini dischabkan karena adanva kandungan palifenol vaitu
kalekin vang memegang peranan sanpat hesar dalam membentuk berbagai
khasiat dari tch (Hartovo, 20037,

Pada umumnya, bahan-hehan kimia dalam dawn weh dapat digolongkan
menjadi empal substansi vaitu substansi Fenel, substansi bukan lencl. subsiansi
promatis dan substansi enzaim. Substansi fenol dikelompokkan atas MNavanol dan
Havonel. katekin termasuk ke delam kelas flavanol dan vang termasok ke dalam
kelas Mavonol adalab querceting kaempferol dan myricetin sedangkan yang
termasuk substanst bukan fenal vaitu karbohidrat, pekting alkaloid. protein. asam
amino, klorohil. pigmen, asam organik, vitemin, mineral dan minyvak atsiri vang
membert aroma harem pada daun teh, Substansi aromatis meliputi fraksi-fraksi
karboksilat alkohol dan karbonil dan vanp termasuk ke dalam substansi enzim
vaitu oksidase. peroksidase, katalase, proteolitise dan karboksidase ¢1im Penulis
PS, 1993,

Ckstrak daon teh herguna untuk menpatasi =akit kepala. penyubur dan
menghitamkan rambut. Kolesterol dan darah tinggi, kencing manis, mengurangi
terbentuknyva karang giei dan infeksi saleran pernalasan, Disamping it ekstrak
teh juga digunakan sebagai ferapi bagi penderita diare, hal tersebut berkaitan
denpan sifat antihakieri dari katekin yang dapat menghambat pertumbuhan

bakteri penyvebab diare (Toda er ol 1992), Bakteri yanp menvebabkan diare ini



I

antara lain & cofi 20 - 30 % Salmonefla sekitar 1 %, Shoeefla 5 - 10 % dan
Froeio |- 2 % (Oktaliant, [99%),

Bakleri enterik merupakan bakierl Gram negatil yang berhentuk batane.
tidak berspera dan merupakan penghuni normal dalam saluran pencernoan
hewan dan manusia (Pelczar dan Chan, 19868). Bakteri-bakteri enterik lersebul
diantaranya adalah Protens, Enferobacter, Kiehyviella, Moreanella, Providencia,
Ciivahacter, Sevratic, Vikeio, Salmonella, Shigella dan Escherichia coli (E
codi) (Karsinah ef al., 1993).

Lntecropatogenik £, colt menyebabkan diare terutama pada bayi dan anak-
anak dinegara-negara herkembang, Fibrie parahaemalyiicus dan Salmonella
typrhiverium merupakan penyvebab pastroenteritis dengan pejala wlamanyva yaitu
diare [Karsinah ¢f of , 1993}

IYari hasil penelitian Hermanu et ol (2004). menpenai perbedaan dava
antibakteri teh hijaw dan teh hitam terhadap Sraphylococcus aurens  dan
Safmonella (yphimurive dengan konsentrasi masing-masing ckstrak teh kering
yang dipakai vaitu 10 %, 20 %, dan 30 % ternyata hasil vang diperaleh
menunjukkan bahwa ckstrak teh hijau mempunyei dava antibakieri vanpe lehih
besar dibandingkan dengan ckstrak teh hitam dimana konsentrasi terbesar vailu

30 % mempunyvai daya hambatl vang terbesar pula.

1.2 Perumuosan Masalah

Dari uraian diatas, ada beberapa masalah vang dapat dikemukakan sebagai
berikut:
L. Masih kurangnya informasi tentang dayva hambat ckstrak daun teh segar
(Camellia simensis (L) O, Kuntze) twerhadap pertumbuhan heherapa
bakteri enterik waitu Salmonella tephimurivm, E. coli dan Vibrio

pearafaemo viicus,



Vo KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh ckstrak daun teh
(Camellio sineosix (L) O, Kuntee) terhadap periumbuhan heberapa hakieri
enterik dapat diambil kesimpulan sehapai berikuot:

. konsentrasi ckstrak daun teh segar vang terbaik dalam menghambat
pertumbuhan bakieri Salmonella sephimuriom vaitu pada konsentrasi 40%,
denpan daya hambat sebesar 25,7 mm, sedangkan umiuk £ coli dun
Vibrio purahaemolviicus pada konsentrasi 50% denpan daya hambatnys

masing-masisng vaitu 30,8 mm dan 29.% mm.

I-J
'

Angka Minimal Inhibitory Concentration (MIC) ekstrak daun 1eh vanp
dupat menghambat pertumbuhan bakteri Solmomella tvphimurivm, £ coli
dan Fibrio parehocmelytices vailu pada konsentrasi 12.5% sedangkan
angka Minimal Bactericidal Concentration (MBC) ekstrak daun 1ch vane
dapat membunuh pertumbuhan bakieri Safmonelle tephimurivm, £ coli

dan Fibrio parahaemolviicas vaitu pada Konsentrasi 25%.
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